
ABSTRAK

Pengujian stabil-itas sediaan obat dengan bahan
tambahan seperti antioksidan perlu dilakukan, karena
sediaan obat dlharapkan dapat nemberi efek terapeutik
yang optlnal.  Sediaan obat dalan peneli t ian ini
adalah pronetasin hidrokloridum dalan krirn vanishiagr
nonionik dengan antioksidan butl I  hidroksi toluen
( forrnula B) dan kornbinasi antara buti l  hidroksi
toluen dengan asan sitrat (fornula c). Sebagai pen-
banding adalah krirn tanpa antioksidan ( fornuLa A).

Penetapan kadar pronetasin hidrokl-oridun dalan
kriro vani,shing nonionik ditakukan dengan netode
spektrofotouretri sinar tanpak dengan larutan pereaksi
warna palladiun klorlda (The Unlted states pharnaco-
loeia, 1990). prof i l  peruralan krirn vanlshing non-
ionik nengikuti  kinetika reaksi order satu.

Dari penguJian paraneter stabi l i tas kinia
diperoleh perbedaan tetapan Iaju peruraian (k) dan
rdaktu_ paruh (ttlz) prornetasin hidrokloridun pada
forrnula A, B, C-.'Ilrutan harga tetapan laju peruriian
(k) prometasin hidrokloridum yang paling kecil dan
hraktu paruh (ftlZ) prometasin hialrokloridun yang
paling besar ai lhlah fornuLa C, fornula B, forrnul i
A. Pararneter stabilitas kirnia lain yang juga diten-
tu\an adalah pH dan penanpiJ.an. eenanpil .an warna
sedlaan berubah nenjadi nerah nuda nulai iinggu ke 12
pada fornula A. Sediaan fornula B dan fbrnula C
tetap berwarna putih sanpai minggu ke 16.

Dengan dernikian diketahui bahwa antloksidan
yang nenyebabkan Iaju peruraian pronetasin hidroklo-
ridut dalan krim yanjshing nonionlk yang paling kecil
adalah antioksidan sinergis dalam forrnri la C. 

-


